Transformasi

e Sebelum melakukan

transformasi fungsi, maka

diperlukan skema massa yang disesuaikan dengan alur
wisatawan yang diharapkan muncul sesuai dengan
konsep wisata yang dinginkan. Adapun transformasi
skema alur wisatawan dengan pola ruang kebutuhan
sentra industri gerabah terpadu banyumulek adalah

sebagai berikut :

e Setelah diketahui alur aktifitas wisatwan yang ingin
diwujudkan, maka data dilakukan transformasi

fungsi tradisional terhadap fungsi massa yang
dibutuhkan yaitu sbeagi berikut :

bersambung...

- Merupakan zona publik

- Ruang interaksi sosial penduduk
pemukiman tradisional suku sasak

- Area berkumpulnya keluarga
- Area penyimpanan benda berhaga

- Wujud bangunan yang merujuk

pada simbol syukur terhadap tuhan.
- Fungsional sebagai bangunan

penyimpan sumber pangan
masayarkat.

Tabel 4.16 Pembahasan Rekomendasi Desain
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- Zona atraksi wisata
- Area interaksi langsung

- Area bertemunya pengrajin dan
wisatawan

- Area sentral pemasaran produk
gerabah pengrajin

- Area penyimpanan arsip sejarah
gerabah banyumulek

- Area pemenuhan kebutuhan
pangan pengunjung.

- Area sakral peribadatan

pengunjung.
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lanjutan...
TRANSFORMASI SPASIAL

Transformasi Spasial akan berhubungan erat dengan transformasi pola massa pada skala kawasan tapak dan bangunan serta pola hubungan dan hirarki ruang
% Makro

Pada skala kawasan perancangan akan mengacu pada acuan yang telah ditetapkan dimana akan cenderung menggunakan sifat-sifat karakter pola pemukiman segenter, dimana yang digunakan akan
menekankan pada pengolahan masa berdasar aksis dan zonasi area yang ada pada dusun segenter.

Aksis 4 arah mata angin pada pemukiman Aksis 4 arah mata angin pada pemukiman segenter akan ditransformasikan menjadi aksis
segenter akan dimunculkan sebagai aksis utama dalam penataan massa kawasan, sehingg dihasilkan sebuah pola grid dengan aksis
utama penataan massa dan orientasi simetrisitas yang kuat. Selain itu 4 arah mata angin akan menjadi orientasi sirkulasi

sirkulasi pengunjung sirkulasi pengunjung pengunjung dimana pengunjung akan dihadapkan pada pola orientasi linier kemudian

bercabang pada satu titik.

Sirkulasi

Area sirkulasi pengrajin dan

loading dock area servis MEE

Area masa
bangunan

sentra industri
gerabah
terpadu

Pemukiman Segenter terdiri dari 2 zonasi Pembagian zonasi kandang dan pemukiman pada dusun segenter akan ditransformasikan
area yaitu kandang dan pemukiman. Dua menjadi pembagian zona tapak menjadi 2 zonasi yaitu area massa bangunan sentra industri
zonasi area tersebut akan ditransformasikan gerabah terpadu dan area servis dan sirkulasi. Dalam hal ini area masa pemukiman akan
menjadi zonasi dalam pembagian area ditransformasikan menjadi area massa bangunan sentra industri dan untuk area kandang akan
sirkulasi servis dan area bangunan sentra menjadi area sirkulasi loading dock dan pengrajin serta area servis MEE.
industri gerabah terpadu.

bersambung...



lanjutan....
< Meso
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Pola massa pada pemukiman tradisional suku

sasak diatur dengan pola grid dengan nilai
simetrisitas yang kuat jika dilihat hubungan
massa antara berugaq denagn bale.

v
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Berdasarkan transformasi

fungsi massa lumbung dipecah
menjadi dua fungsi bangunan.
|

v

[EEETY EEL

W Riad

—» Galeri

— Workshop

Pola Massa yang akan diterapkan

bersambung. ..

Massa Lumbung sebagai hirarki puncak pada
pemukiman suku sasak, diletakkan pada posisi
puncak dengan tetap memeperhatikan aksis

simetris yang ada
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Massa berugaq (workshop)
mengalami pergeseran posisi

Antar kedua massa Bale (Galeri) diperlukan penghubung
agar dapat terintegrasi satu samsa lain untuk mencapai
fungsi yang maksimal dengan ntetap mempetahankan nilai-
nilai simetrisitas dan pola grid yanga da.

Rest Area (Food Court
dan Musholla)

Galeri

Workshop

Penerapan pada lingkungan tapak



lanjutan...

Setelah didapat transformasi pola massa
maka pola masa tersebut akan dihadapkan
pada kondisi fisik tapak eksisting.

Pada acuan konteks urban, perlu
dimunculkannya landmark kawasan yang
mampu menjadi penanda identitas kawsan
secara visual. Landemark ditempatkan di
area terdepan dengan sasaran pengunjung
yang melewati jalan utama desa. Selain itu

dibutuhkan pula penanda desa yang
berfungsi ganda sebagai welocme point
wilayah desa. Welcome point ini akan

ditempatkan di area gerbang desa eksisting.

Tapak berada di sisi jalan utama sehingga diperlukan feedback
bangunan terhadap jalan utma untuk mendapatkan gradasi visual

Welcome Point

~

penggunan jalan terhadap kawasan bangunan, serta sebagai
pemenuhan fungsi ruang luar dan sempadan tapak

Jenis vegetasi yang digunakan adalah jenis-jenis vegetasi yang

menjadi karakteristik pemukiman segenter, yaitu pohon bantenan
sebagai pagar hidup sekeliling tapak, pohon lontar sebagai vegetasi
pengarah, dan vegetasi peneduh pada area parkir

bersambung...

Perencanaan ruang luar dan parkir

Pembatas desa
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lanjutan...
% Mikro

¢ Berugaq > Workshop

Transformasi fungsi berugaq akan
disesuaikan dengan hirarki aktivitas produksi
gerabah pada area workshop.

Pada tahap ini bentuk dasar berugaq Pada tahap ini masing-masing ruang workshop telah
mengalami proses resize untuk memenuhi ditempatkan pada transformasi spasial berugaq
kebutuhan ruang yang didasarkan pada dimana area penjemuran tidak berada di masa
hirarki aktivitas workshop berugaq melihat aktifitas penjemuran yang

membutuhkan terik matahari. Namun peletakan area
penjemuran tetap sesuai hirarki aktifitas yang telah
menjadi acuan desain yaitu bagian terdepan area
workshop.

~Area Penjemuran : ‘IIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIII

Rekomendasi desain denah ruang workshop

bersambung. ..



133

lanjutan...
e Bale - Galeri

Jenis- ruang dan hirarki pada Bale akan

g EEEEEEEEEEEEEEEEEEEENEEEEEEEEEEEEESRN

ditransformasikan kedalam bentuk galeri
berserta ruang- penunjang yang ada pada
massa galeri.

Bentuk transformasi pola dan hirarki

ruang
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¢ Lumbung - Rest Area (Musholla dan Food Court) _‘1_ 4
Lumbung ditransformasikan kedalam bentuk
rest area dan tempat pribadatan (musholla).
Dikarenakan sifat ruang lumbung yang tidak
kompleks melainkan bangunan dengan ruang
tunggal, maka transformasi acuan desain
spasial pada lumbung hanya berupa bentuk

dasar bangunan yaitu kotak dengan sistem Bentuk dasar kotak menjadi bentuk dasar pembentuk denah food cour. Bentuk kotak ini kemudian dicerminkan hingga mengasilkan 2 deneah

sirkulasi tunggal. dengan penambahan area penghubung sebagai penyatu kedua denah tersebut. Proses pencerminan dilakukan utuk emndapatkan besaran ruang yang
sesuai kebutuhan denagn bentuk yang masih identik dengan karakteristik lumbung.

B

Transformasi bentuk dasar denah lumbung menjadi area food court/kuliner

Sama halnya dengan proses transformasi pada food court, untuk musholla sendiri metode yang digunakan ada proses
transformasi dengan permainan skala/resize. Hal ini memungkinkan bentuk persegi panjang pada denah lumbung dapat
bertransformasi menjadi bentuk persegi samsa sisi sehingga menghasilkan ebntuk ruang yang simetris dan sesuai kebutuhan.

Transformasi bentuk dasar denah lumbung menjadi area musholla

bersambung...
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lanjutan...
TRANSFORMASI FISIK DAN STILISTIK

¢ Berugaq > Workshop

Tampilan fisik berugaq memiliki bentuk dasar kotak dan segitiga yang

nmerupakan bagian dari kepala, badan dan kaki bangunan. Bentuk Transformasi wujud berugaq dilakukan dengan cara cutting pada bagian
dasar inilah yang nantinya akan menjadi bagian dari transformasi atap dimana bagian kaki atap kemudian akan mengalami proses resize
wujud. sehingga mengalami pelebaran. Hasil akhir akan menunjukan bentukan

attap baru dneagn karakter atap berugaq yang masih melekat.

AN

Massa workshop pada area pembakaran
’__} terdapat peninggian atap, hal ini
menyesuaikan keberadaan cerobong asap
dan melihat pertimbangan sirkulasi udara
di dalam eorkshop pembakaran yang
membutuhkan langit-langit yang lebih

Dalam transformasinya workshop tnggl.
Berugaq tidak memiliki tidak memiliki selubung bangunan
selubung bangunan massif agar ruang mengalir sehingga
sehingga ruang terasa keakraban interaksi antara pengrajin

mengalir dengan wisatawan dapat berlangsung - Pa:isizlzzitigsajetzgfat

e material kayu, aksen ini

Z S diterapkan pada kolom
e e workshop denagn perpaduan

\[/ material utama bata ekspos
dan kayu pada aksen

Pada bagian atap, material penutup atap re tetap dipertahankan, dengan objek
transformasi terletak pada aksen tanggek atau penguat ujung atap yang terletak si
puncak atap. Transformasi dilakukan untuk memepertegas aksen tetenggak
menjadi cirri khas atap pemukiman suku sasak.

bersambung...



lanjutan...

e Bale = Galeri

]‘T‘;
— ]

<~

—h

Bentuk fisik galeri akan didapatkan melalui transformasi bentuk dasar bale yang
terdiri dari badan dan kepala bangunan. Sifat-sifat simetris pada bale akan
tampil pada bentuk fisik ealeri.

Bentuk denah galeri yang terpilih pada
dasarnya terbagi menjadi 3 bagian.

Dimana masing-masing bagian
berorientasi mengarah workshop, sama
halnya bale yang memiliki orientasi

Transformasi pada masa galeri
bagian 1 dan 2 diambil dari bentuk
dasar bale yang dicerminankan.

mengarah berugag.

T o
O 9y

Pada massa galeri bagian 3, dikarenakan kebutuhan ruang mencapai 2 lantai, maka
transformasi dilakukan dengan cara melakukan resize/perbesaran pada bentuk dasar
bale sehingga mampu menyesuaikan kebutuhan ruang yang ada. Untuk orientasi
hadap akan menuju ruang publik.

' %”7/

Massa galeri apda bagian 1 dan 2 memiliki orientasi arah hadap
menuju workshop.

N

&\\

Transformasi atap galeri terdapat pada aksen tenggak pada bale.pada
atap galeri aksen tenggak dipertegas sebagai karakter bangunan.

Untuk bentuk atap galeri menggunakan bentuk dasar atap Bale.

= | b C_¥ i > KA
Fr ﬁ{"‘_ % Etalase

g | 1 £1 4% produk

(| [ [L1AL) i - - 1 ‘_ ! = i > ReNERA
| A
= UL

=

Motif pada pintu bale ditransformasikan
menjadi frame pintu masuk utama galeri
(entrance)

Selimut bangunan galeri menggunakan pola garis geometris motif pada anyaman pada Bale dengan material bambu. Sifat anyaman yang memiliki pori-pori
sirkulasi udara diaplikasikan kedalam selubung bangunan galeri berupa sifat selubung bangunan yang tidak massif melainkan terdapat lubang-lubang pada
susunan dinding bambu sebagai alur sirkualasi udara ruangan. Selain itu terdapay penambahan etalase-etalase produk dengan bentuk kotak berulang sebagai

bentuk dasar perancangan yang mampu menguatkan fungsi bangunan galeri.
bersambung. .. p gan yang mamp g g gunan g
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lanjutan...

¢ Lumbung - Rest Area ( Food Court dan Musholla )

e Food Court

A | A
-

Bentuk dasar lumbung yang berupa persegi dan segitiga menjadi
bentuk dasar transformasi wujud food court. Bentuk dasar lumbung
tersebut kemudian dicerminkan hingga menghasilkan 2 massa
lumbung yang menjadi bentuk massa food court.

b

l.,.r"’ A
_ N

Yo e .

S

Lumbung memiliki karakteristik memiliki jarak antara lantai dasar lumbung dengan
tanah. Jarak ini membuat adanya perbedaan ketinggian antara kaki lumbung dengan
lantai dasar lumbung. Hal ini kemudian ditarnsformasikan pada ketinggian lantai food
court dengan ketinggian permukaan tanah. Trap ini menunjukan adanya prosesi pada
lumbung yang kemudian dimunculkan pada arean food court.

e Musholla

1
9

e,

e

G T

I

Bentuk dasar lumbung.pada tampal.< samplng?y ya.mg r.nenghasﬂkan bentukan trapesium apda kf':pala dan .pfers.efgl panjang Rekomendasi desain Musholla
pada badan bangunan ditransformasikan menjadi wujud musholla dneagn cara melakukan resize pada sisi kiri dan kanan
bentuk dasar. Hingga menghasilkan bentukan persegi dan segitiga yang simetris. Pada bagian kepala bangunan
selanjutnya mengalami proses cutting hingga akhirnya menghasilkan atap musholla yang memiliki tingkatan dan
memiliki penekanan sebagai kubah bangunan.

gi
i

f
{k

bersambung...
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lanjutan...
KONSEP RUANG DALAM GALERI

Dalam transformasi Spasial telah dijelaskan bahwa denah galeri akan terbagi menjadi 3 area yaitu, Area

Lobby, Area pamer produk gerabah interior, dan Area pamer produk gerabah souvenir.
Area pamer gerabah souvenir merupakan

area yang menjadi temapt display bagi
gerabah-gerabah berukuran sedang hingga
kecil yang umumnya menjadi souvenir atau
oleh-oleh. Sekalipun jumlah etalase pada
area ini lebih padat dari pada area pamer
gerabah interior, namun tetap memberikan
area sirkulasi yang nyaman bagi
pengunjung.

Pada area pamer gerabah Interior, akan
ditempatkan objek gerabah yang berukuran
besar dyang umumnya dijadikan sebagi
elemen penghias interior. Jumlah etalase
yang tidak padat membuat ruang lebih
lapang yang bertujuan memberikan sirkulasi
yang lebih luas bagi pengunjung

Etalase produk dalam galeri gerabah ini
tidak hanya ditempatkan pada area pamer
yanga da, namun ditempatkan pula pada
sepanjang dinding galeri. Hal ini bertujuan
agar produk gerabah dapat terlita tidak
hanya bagi pengunjung didalam ruang,
namun secara kontinu dapat dilihat oleh
pengunjung yang diluar ruangan. Sehingga
pengunjung yang berada di area luar secara
berkesinambung dapat melihat produk-
produk gerabah yang didisplay.

Konsep Sirkulasi Pengunjung

Sirkulasi pengunjung akan menggunakan
konsep dasar sirkualsi pemukiman sgenter,
dimana orienatsi sirkulasi cenderung linier

dengan penempatan display produk yang

berpola grid. Sirkulasi linier diharapkan
membuat pengunjung ddapat meiliki waktu
yang lebih efisien dalam melihat semua
koleksi gerabah yang di display.

l’;k

Area lobby merupakan area pusat pertemuan sirkulasi pengunjung. Di area ini terdapat rest area sebagai
tempat peristirahatan sementara pengunjung sebelum melanjutkan perjalanan ke objek lainnya di area sentra
industri gerabah terpadu Banyumulek. Selain itu di areaini terdapat fasilitas publik berupa information centre

yang dimana berfungsi sebagai pusat informasi pengunjung.




